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<b>ABSTRAK</b>

Skripsi ini membahas bagaimana ketentuan perbankan maupun ketentuan KUHPerdata mengatur kebijakan
bank, khususnya dalam bidang pemberian kredit diterapkan apabila terdapat permasalahan mengenai
pengajuan permohonan KPR dengan menggunakan dokumen palsu. Penelitian ini menggunakan metode
yuridis-normatif, sumber data pada metode yuridis-normatif sebagian besar berasal dari studi kepustakaan.

Terdapat 2 titik fokus yang akan diuraikan. Pertama, pembahasan mengenai ketentuan perkreditan
perbankan dalam perjanjian KPR yang dilakukan oleh pihak Bank Mendung Cabang Bengkulu dengan
nasabah debitur. Proses pemberian kredit bank harus memperhatikan prinsip kehati-hatian bank dengan
menerapkan ketentuan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.27/162/KEP/DIR tanggal 31 Maret
1995 tentang Pedoman Penyusunan Kebijakan Perkreditan Bank, dan aturan standar operasional prosedur
yang sudah ditetapkan oleh bank tersebut. Kedua, pembahasan mengenai konsekuensi hukum terhadap bank
dan nasabah dalam pemberian kredit yang menggunakan dokumen palsu. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa

1.) proses pemberian KPR yang dilakukan oleh Bank Mendung Cabang Bengkulu telah sesuai dengan
ketentuan peraturan perbankan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian.

2.) bank untuk menyelamatkan kredit macet terhadap debitur dengan cara mengeksekusi agunan yang sudah
dijaminkan kepada Bank Mendung Cabang Bengkulu, konsekuensi terhadap debitur adalah debitur harus
bertanggung jawab atas perbuatan yang memalsukan identitas dokumen, debitur harus membayar sisa kredit
kepada penjual.

<hr><i><i><b>ABSTRACT</b>

Thisthesis discusses how banking terms and conditions KUHPerdata set the policy of the bank, in particular
in the field of granting credit is applied when there is a problem regarding the filing of a petition for
MORTGAGES by using false documents. This research uses the methods of juridical-normative, juridical
methods data sources-normative largely comes from the study of librarianship.

There are 2 focal point that will be outlined. First, a discussion of the provisions of banking Mortgage
agreement made by the parties Bank Mendung Branch Bengkulu with customer Debitor. The process of
granting credit banks should pay attention to the principle of prudence bank by implementing provisions of
decision letter of the Board of Directors of Bank Indonesia N0.27/162/KEP/DIR date 31 March 1995 about
the guidelines for the preparation of the policy of the people's Bank, and standard operating procedures that
rule already set by the bank. Secondly, a discussion of the legal consequences of the bank and the customer
in the granting of loans using fake documents. The results of this study stated that
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1.) the process of granting a Mortgage made by Bank Mendung Branch Bengkulu were in accordance with
the provisions of banking regulations by applying the principle of prudence.

2.) banksto bail out bad debts against the debtor by way of executing existing collateral pledged to the Bank
Mendung Branch Bengkulu, the consequences of the debtor is a debtor shall be responsible for the acts of
falsifying identity documents, the debtor must pay the remainder of the credit to the seller.</i>



